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Abstrak  
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Kata Kunci : Faktor Pernikahan Dini, Dampak Pernikahan Dini, Cara Mencegah 

Pernikahan Dini 

Berdasarkan data – data yang di dapatkan dari hasil penelitian, bahwasannya 

kasus pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Oba Utara Kota tidore 

Kepulauan  Maluku utara lebih banyak kemudhorotan dari pada kemaslahatannya. 

Hal ini dikarenakan ketika mereka dua orang anak melakukan pernikahan dini 

kurang adanya persiapan yang matang baik dari segi fisik, finansial dan ilmu. 

Yang berakibat pada keluarga yang mereka jalani dan masa depan mereka. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1.) Untuk mendeskripsikan faktor apa 

saja yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara 

Kota Tidore. 2.) Untuk mendeskripsikan bagaimana dampak pernikahan dini 

terhadap rumah tangga di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan. 3.) 

Untuk mendeskripsikan bagaimana cara mencegah/mengurangi praktek 

pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatf, bersifat deskriptif, 

jenis penelitian studi kasus, tehnik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

wawancara, sumber data penelitian ini di peroleh dari 4 keluarga yang melakukan 

pernikahan dini, keluarga dan kerabat. 

Adapun hasil dari pembahasan yang di peroleh ialah : 1.) faktor pernikahan dini 

di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan yaitu faktor perzinahan, 

pengetahuan dan pengeluaran surat izin pernikahan dari pengadilan tanpa batas 

2.) dampak dari pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan 

yaitu perceraian, ekonomi pendidikan, pola asuh anak, kedewasaan secara 

prematur, kurang memahami konsep rumah tangga dan kurang adanya persiapan 



dari segi fisik. 3.) cara mencegah adanya praktek pernikahan dini di Kecamatan 

Oba Utara Kota Tidore Kepulauan yaitu : 

1.) Dari pihak sekolah untuk pemahaman agama buat para murid – muridnya 

lebih di tingkatkan lagi dan kalau bisa orang tua dari masing – masing murid ikut 

serta berkontribusi agar penerapan agamanya bukan hanya di sekolah tetapi di 

rumah juga, agar lebih maksimal. 

 2.) Dari segi pakaian di sekolah maupun di rumah kalau bisa di jaga, dalam artian 

mencegah adanya pelecehan seksual dan hal- hal lain yang tidak diinginkan. 

 3.) Membatasi sosialisasi laki – laki dan perempuan agar tidak terjadi adanya 

nafsu yang tidak diinginkan baik dari laki – laki maupun perempuan.  

4.) Membuat suatu kegiatan yang sekiranya membawa ke hal positif sehingga 

mengurangi pemikiran – pemikiran atau suatu rencana yang tidak diinginkan atau 

bisa dikatakan menyibukkan diri ke hal – hal yang bisa bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun orang lain.  

5.) Dari pihak orang tua lebih memperhatikan anak – anaknya dengan siapa dia 

bergaul dan lebih mendekatkan kan diri baik dari orang tua maupun sebaliknya 

agar terbuka satu sama lain. 

6.) Orang tua mengetahui kegiatan apa saja yang di lakukan oleh anaknya, Dan 

kalau bisa kagiatan anak  tidak terlepas dari awasan orang tua selagi anak tersebut 

masih bisa di awasi. 

 

 

Keywords: Factors of Early Marriage, Impact of Early Marriage, How to Prevent 

Early Marriage 

Based on the data obtained from the results of the study, it is clear that cases of 

early marriage that occurred in North Oba District, Tidore City, North Maluku 

Islands have more harm than benefits. This is because when their two children 

married early, there was a lack of proper preparation both in terms of physical, 

financial and scientific. Which affects the family they live in and their future. 



The aims of this study are: 1.) To describe what factors are the causes of early 

marriage in Oba Utara District, Tidore City. 2.) To describe how the impact of 

early marriage on households in North Oba District, Tidore Islands City. 3.) To 

describe how to prevent/reduce the practice of early marriage in North Oba 

District, Tidore Islands City. 

This study uses a qualitative research approach, is descriptive, the type of case 

study research, data collection techniques using observation and interviews, the 

data sources of this study were obtained from 4 families who did early marriage, 

family and relatives. 

The results of the discussion obtained are: 1.) factors of early marriage in North 

Oba District, Tidore Islands City, namely factors of adultery, knowledge and 

issuance of marriage permits from the court without limits 2.) the impact of early 

marriage in North Oba District, Tidore Islands City namely divorce, the 

economics of education, child-rearing patterns, premature maturity, lack of 

understanding of household concepts and lack of physical preparation. 3.) ways to 

prevent the practice of early marriage in North Oba District, Tidore Islands City, 

namely: 

1.) From the school side, the understanding of religion for the students is further 

improved and if possible the parents of each student participate in contributing so 

that the application of their religion is not only at school but at home as well, so 

that it is maximized. 

 2.) In terms of clothing at school and at home, if it can be taken care of, in the 

sense of preventing sexual harassment and other unwanted things. 

 3.) Limiting the socialization of men and women so that there is no unwanted lust 

from both men and women. 

4.) Make an activity that if it leads to positive things so as to reduce unwanted 

thoughts or plans or can be said to be busy with things that can be useful for 

themselves and others. 



5.) Parents pay more attention to the children with whom they hang out and get 

closer to them both from parents and vice versa so that they are open to each 

other. 

6.) Parents know what activities are carried out by their children, and if possible, 

children's activities cannot be separated from parental supervision while the child 

can still be supervised. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia diciptakan hidup di dunia ini berpasang-pasangan yang 

bertujuan untuk saling melengkapi kekurangan. Diciptakan oleh Allah SWT 

manusia pertama di muka bumi ini yaitu Adam dan kemudian diciptakan pula 

Hawa sebagai pendampingnya dan melahirkan Qabil dan Iqlima serta Habil dan 

Labuda, sampai pada saat ini tak dapat dipungkiri bahwa bagi agama-agama. 

Kita merupakan anak cucu dari Adam dan Hawa. Adam dan Hawa merupakan 

salah satu contoh bahwa manusia merupakan makhluk yang saling membutuhkan 

dan melengkapi satu sama lain. 

Diciptakan laki-laki dan perempuan sebagai salah satu bentuk bahwa 

manusia merupakan makhluk yang berpasang-pasangan. Karena hal inilah 

diperlukan adanya ikatan yang resmi, sah menurut agama dan sah menurut 

undang-undang. Ikatan ini disebut perkawinan atau dalam Islam disebut dengan 

nikah. Nikah berarti suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang 

laki- laki dan perempuan yang bukan muhrim dan menimbulkan hak dan 

kewajiban antara keduanya. Dalam pengertian luas menurut Moh. Rifa’i bahwa 

pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang, laki-laki dan 

perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan keturunan yang 

dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan syariat Islam. (Ilham Adriyusa, 

2020 : 1 ) 



Pernikahan memiliki prosedur, syarat, dasar hukum dan ketentuan- 

ketentuan yang telah diatur oleh Al-Qur’an dan Hadist serta undang-undang yang 

berlaku di suatu negara. Di Indonesia, pernikahan telah diatur dalam undang- 

undang pasal 7 ayat 1 Nomor 16 tahun 2019 tentang perkawinan hanya di izinkan 

apabila pria dan wanita sudah mencapai usia 19 tahun. Dalam perubahan ini 

bertujuan untuk perkawinan dengan baik tanpa berakhirnya perceraian dan 

mendapat keturunan yang sehat dan berkwalitas. ( UU : 2019 ) 

Aturan-aturan yang telah ditetapkan yang ditujukan untuk masyarakat 

seringkali timbul pelanggaran dan tidak sesuai apa yang diharapkan dalam 

penerapannya. Dalam hal pernikahan, usia yang telah ditetapkan undang-undang 

merupakan hal yang penting yang dijadikan sebuah pedoman dan landasan bagi 

masyarakat. “ Pernikahan hanya diizinkan apabila pihak pria dan wanita 

mencapai usia 19 (sembilan belas) tahun”. Namun dalam pelaksanaannya 

terdapat pernikahan-pernikahan yang tidak sesuai dengan aturan yang telah 

dibuat. Pernikahan ini dikenal dengan pernikahan usia dini, usia yang dimaksud 

yaitu di bawah usia yang telah ditetapkan oleh undang- undang. 

Oleh karena itu pada Undang – undang Pasal 7 Ayat 2 nomor 16 Tahun 

2019 tentang terjadinya penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana 

yang di maksud pada ayat ( 1 ), orang tua pihak pria dan atau/ atau orang tua 

wanita dapat meminta dispensasi kepada pengadilan dengan alasan sangat 

mendesak di sertai bukti – bukti pendukung yang cukup. ( UU : 2019 ) 



Pernikahan dini merupakan fenomena yang terjadi di hampir semua 

wilayah Indonesia. Pernikahan dini terjadi baik di perkotaan maupun pedesaan. 

Pernikahan dini di daerah pedesaan lebih tinggi dari pada di daerah perkotaan. Di 

kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan juga tidak terlepas dari kasus 

pernikahan dini yang pada dasarnya memiliki berbagai macam faktor dan 

dampak bagi pelakunya. 

Dengan fenomena meningkatnya pernikahan dini di kecamatan Oba Utara 

Kota Tidore Kepulauan Maluku Utara Oleh dasar hal inilah penulis ingin 

meneliti tentang faktor - faktor, dampak dan kondisi pernikahan dini, dan cara 

mencegah pernikahan dini agar tidak terjadi atau mengurangi adanya pernikahan 

dini di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan Maluku Utara. (Musyrifah 

Alhadar : 2021 ) 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang di atas maka yang akan menjadi rumusan masalah 

adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di kecamatan Oba Utara 

Kota Tidore Kepulauan? 

2. Bagaimana dampak pernikahan dini terhadap rumah tangga di kecamatan Oba 

Utara Kota Tidore Kepulauan? 

3. Bagaimana cara mencegah/mengurangi praktek pernikahan dini di Kecamatan 

Oba Utara Kota Tidore Kepulauan? 

  



C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana dampak pernikahan dini terhadap rumah 

tangga di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan. 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana cara mencegah/mengurangi praktek 

pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian dalam Skripsi ini adalah : 

a. Manfaat Akademis yaitu : Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat 

mengembangkan pengetahuan, menambah bahan referensi bagi lembaga – 

lembaga yang terkait, atau bahan bacaan serta menambah informasi mengenai 

seputar pernikahan dini di kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan Maluku 

Utara. 

b. Manfaat praktis yaitu 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan bisa menerapkan hal – hal positif dari 

kasus pernikahan dini, baik dari cara mencegah pernikahan dini agar tidak 

terjadi/mengurangi adanya pernikahan dini dikalangan masyarakat, Khususnya di 

Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan Maluku Utara. 

2. Bagi Masyarakat 



Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, pelajar, mahasiswa dan 

lembaga pemerintah, dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi – referensi bagi 

lembaga yang terkait. 

E. Definisi Oprasional 

Untuk menghindari salah pengertian dan pemahaman terhadap pembaca, maka 

penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang tersirat didalam penelitian ini. 

Adapun istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Analisis 

Analisis yaitu penjabaran dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam 

berbagai macam komponennya dengan maksud agar kita dapat menemukan atau 

menemukan berbagai macam masalah yang akan timbul pada sistem, sehingga 

masalah tersebut dapat ditanggulangi, diperbaiki atau dilakukan pengembangan. 

Kata Analisis sendiri berasal dari kata Analisis, dimana penggunaan pada kata ini 

memiliki arti kata yang berbeda tergantung bagaimana kita meletakkan kata ini. 

2. Pernikahan 

Pernikahan merupakan upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 

dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan 

secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara pernikahan 

memiliki banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, 

maupun kelas sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu kadang-kadang 

berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertentu pula. 



Pengesahan secara hukum suatu pernikahan biasanya terjadi pada saat dokumen 

tertulis yang mencatatkan pernikahan ditanda-tangani. Upacara pernikahan 

sendiri biasanya merupakan acara yang dilangsungkan untuk melakukan upacara 

berdasarkan adat-istiadat yang berlaku, dan kesempatan untuk merayakannya 

bersama teman dan keluarga. Wanita dan pria yang sedang melangsungkan 

pernikahan dinamakan pengantin, dan setelah upacaranya selesai kemudian 

mereka dinamakan suami dan istri dalam ikatan perkawinan. (Ilham Adriyusa, 

2020 : 6 ) 

3. Dini  

Menurut KBBI, dini memiliki beberapa makna yakni pagi sekali, sebelum 

waktunya. Adapun yang dimaksud dini dalam penelitian ini yaitu sebelum 

waktunya. 

4. Faktor  

Faktor adalah hal ( keadaan, peristiwa ) yang ikut menyebabkan 

( mempengaruhi ) terjadinya sesuatu. 

5. Dampak 

Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia  ( KBBI ) Dampak adalah benturan, 

pengaruh kuat yang mendatangakan akibat ( Baik negatif maupun positif ). 

6. Mencegah  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata mencegah adalah 

mengikhtiarkan supaya jangan terjadi. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Faktor terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota Tidore 

Kepulauan yaitu faktor pengetahuan dan perzinahan. 

2. Dampak dari pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota tidore 

Kepulauan Maluku Utara yaitu berdampak pada ekonomi, perceraian, 

pendidikan, dewasa secara prematur, fisik, dan polah asuh anak. 

3. Cara mencegah praktek pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota 

Tidore Kepulauan : 

1. Dari pihak sekolah untuk pemahaman agama buat para murid – muridnya 

lebih di tingkatkan lagi dan kalau bisa orang tua dari masing – masing murid 

ikut serta berkontribusi agar penerapan agamanya bukan hanya di sekolah 

tetapi di rumah juga, agar lebih maksimal. 

2. Dari segi pakaian di sekolah maupun di rumah kalau bisa di jaga, dalam 

artian mencegah adanya pelecehan seksual dan hal- hal lain yang tidak 

diinginkan. 

3. Membatasi sosialisasi laki – laki dan perempuan agar tidak terjadi adanya 

nafsu yang tidak diinginkan baik dari laki – laki maupun perempuan. 

4. Membuat suatu kegiatan yang sekiranya membawa ke hal positif sehingga 

mengurangi pemikiran – pemikiran atau suatu rencana yang tidak diinginkan 

atau bisa dikatakan menyibukkan diri ke hal – hal yang bisa bermanfaat bagi 

diri sendiri maupun orang lain. 



5. Dari pihak orang tua lebih memperhatikan anak – anaknya dengan siapa dia 

bergaul dan lebih mendekatkan kan diri baik dari orang tua maupun 

sebaliknya agar terbuka satu sama lain. 

6. Orang tua mengetahui kegiatan apa saja yang di lakukan oleh anaknya, Dan 

kalau bisa kagiatan anak  tidak terlepas dari awasan orang tua selagi anak 

tersebut masih bisa di awasi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis sampaikan saran – saran sebagai 

berikut. 

1. Harapan penulis kepada KUA, Orang Tua, Masyarakat Dan Anak Remaja :  

• Di harapkan kepada Instansi KUA sebaiknya melakukan sosialisasi 

mengenai pemahaman  faktor, dampak dan cara mencegah adanya praktek 

pernikahan dini di kalangan remaja. Dan  lebih tegas lagi kepada mereka 

yang akan melakukan praktek pernikahan dini, yaitu dengan memberikan 

nasehat, motivasi dan pemahaman akan resiko dari pernikahan dini 

tersebut,. Agar meminimalisir angka pernikahan di bawah umur. 

• Untuk orang tua di harapkan lebih mengedepankan pendidikan anak, 

mendampingi dan mengawasi agar anak dapat bertumbuh dan berkembang 

sesuai usianya. 

• Peran masyarakat disini ikut berpartisipasi atas pencegahan terjadinya  

praktek pernikahan dini, dengan membentuk suatu organisasi yang bernilai 



positif, agar anak remaja terhindar dari pemikiran dan tindakan yang  

negatif. 

• Sebaiknya anak remaja lebih memperhatikan pergaulan yang dapat 

merusak diri, agar tidak terjerumus ke hal – hal negatif. 

2. Dari pihak pengadilan harus mengurangi adanya surat  perizinan nikah di bawah 

umur, agar berkurangnya kasus pernikahan dini di Kecamatan Oba Utara Kota 

Tidore Kepulauan Maluku utara. 
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